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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1.   Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan mengenai Sistem Akuntansi Penjualan Tunai pada 

PT. Intraco Penta, Tbk dapat ditarik kesimpulan : 

1. Sistem akuntansi penjualan tunai pada PT. Intraco Penta, Tbk sudah baik 

sesuai dengan sistem akuntansi yang berlaku umum, akan tetapi ada 

permasalahan sedikit pada saat pembeli melakukan pembayaran melalui 

bank, yaitu sering terjadi adalah jaringan internet di bank sering time out 

pada saat bank menginput setoran pembayaran pembeli, akibatnya tidak 

ada informasi pembayaran. Berakibat pembeli terkena penalty jika lewat 

hari setelah invoice diterbitkan. 

2. Pengendalian internal yang diterapkan dalam penjualan tunai pada PT. 

Intarco Penta, Tbk umumnya sudah dirancang secara baik. Adapun 

pengendalian intern yang dilakukan yaitu pemisahan fungsi yang tegas 

agar terjadi internal contol yang baik. Setiap kegiatan transaksi tiap-tiap 

fungsi diotorisasi oleh pihak yang berwenang. Perusahaan menggunakan 

formulir elektronik kecuali pada saat awal transaksi. Perusahaan memiliki 

pengendalian internal agar terjadi praktik yang sehat. Karyawan PT. 

Intarco Penta, Tbk tidak diragukan lagi mutunya karena melewati bebagai 

tahapan tes. 
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5.2.   Saran 

 Berdasarkan hasil dan temuan Sistem Penjualan Tunai pada PT. Intraco 

Penta Tbk, maka penulis mencoba untuk memberikan saran agar dapat bermanfaat 

bagi peningkatan Sistem Penjualan Tunai pada PT. Intraco Penta, Tbk yakni: 

1. Sistem Penjualan Tunai yang ada di PT. Intraco Penta, Tbk sudah cukup 

baik dan harus dipertahankan oleh perusahaan agar sistem yang ada di 

perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Dan permasalahan yang timbul 

saat melakukan pembayaran sebaiknya dilakukan evaluasi untuk 

masalah interface antara jaringan bank dan sistem pada perusahaan, dan 

memberikan sosialisasi tata cara pembayaran ketika jaringan bank dan 

perusahaan time out kepada pelangan dan bank. 

2. Pengendalian internal yang dilakukan PT. Intraco Penta, Tbk sudah 

cukup baik dan harus dipertahankan oleh perusahaan agar sistem yang 

ada di perusahaan dapat berjalan dengan lancar. 

  


